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KATA PENGANTAR 

 تسى الله انطحًٍ انطحٍى

Alhamdulillah segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala 

nikmat dan karunia-Nya, yang telah membimbing manusia dengan jalan yang 

diridhoi-Nya sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur‟an dan Sunnah. 

Demikian juga, penulis bersyukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan, kelancaran, dan kesempatan untuk memudahkan 

penulisan, penelitian dan penyajian skripsi ini yang berjudul “ KESENIAN 

BARONGSAI NAGA MAS DIVIHARA BUDHA SASANA BAGAN SIAPI-

API KABUPATEN ROKAN HILIR” guna memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Fakultas Ushuluddin dengan jurusan Studi Agama-Agama. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

kaum muslimin baginda Rasulullah Muhammad SAW, para sahabat, keluarga, 

dan para pengikutnya sampai di hari kiamat. Beliau merupakan nabi terakhir 

sekaligus menjadi suri tauladan dan panutan bagi umat manusia di muka bumi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian skripsi ini terdapat 

banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan pengetahuan serta kurangnya 

referensi yang didapat oleh penulis. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan 

hati, penulis ucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Salmaini Yeli, MA selaku 

Pembimbig I dan Ibu Khairiah, M.Ag. selaku pembimbing II yang telah sabar dan 

ikhlas meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya dalam membimbing penulis. 

Semoga Allah Swt, membalas segala kebaikannya dengan yang lebih baik. 

Pada penulisan skripsi ini, banyak pihak yang ikut serta memberikan 

bantuan baik berupa motivasi, gagasan pemikiran, pengalaman-pengalaman yang 

sebelumnya belum penulis dapatkan sehingga dari semua itu dapat penulis 

rampungkan untuk menjadi sebuah ide atau gagasan dalam proses penyelesaian 

skripsi ini. Oleh karena itu pada kesempatan kali ini penulis sampaikan ucapan 

rasa terimakasih yang tak terhingga kepada : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992.
1
 

A. Konsonan  

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Arab  Latin Arab Latin 

 Ta ط Alif أ

 Za ظ Ba ب

 Ain„ ع Ta خ

 Ghain غ Sa ز

 Fa ف Jim ض

 Qaf ق Ha غ

 Kaf ن Kha خ

 Lam ل Dal ز

 Mim و Zal ش

 Ra ٌ Nun ض

 Zai ٔ Wau ظ

 Sin ْ Ha غ

 Hamzah ء Syin ش

 Ya ي Sad ظ

   Dad ؼ

 

  

                                                             
1
 Husni Thamrin (ed), Pedoman Penulisan Skripsi, diterbitkan untuk Fakultas Ushuluddin 

UIN Suska Riau, (Yogyakarta:Magnum Pustaka Utama,2019) hlm.27 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Setiap penulisan 

bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a” kasrah 

dengan “i,” dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing 

ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang  =  Â   misalnya  لال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang  =  î   misalnya لٍم  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang  =  Û  misalnya ٌٔز  menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw dan “ay” Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) = ٕـــ  misalnya   لٕل menjadi   qawla 

Diftong (ay) =  ي menjadi    ًٍذ   menjadi   khayrun 

C. Ta marbûthah (ج) 

Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انطسانح ضسح نهى  menajdi 

al-risalaṯ li al mudarrisah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al ”dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengahtengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai 

contoh: 

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan. 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Email : sridewiramayanti71@gmail.com 

Skripsi ini membahas tentang  Kesenian Barongsai Naga Mas di Vihara 

Budha Sasana Bagan Siapi-api Kabupaten Rokan Hilir. Skripsi ini ditulis oleh SRI 

DEWI RAMAYANTI, NIM 11830324698, Prodi Studi Agama-agama, Fakultas 

Ushuluddhin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Ada dua pokok 

permasalahan dalam penelitian ini. Pertama, Sejarah dari seni barongsai. Kedua 

Makna barongsai bagi masyarakat Tionghoa. Jenis penelitian ini adalah lapangan 

(Field Research) dengan mengunakan pendekatan antropologi dan Sosiologi. 

Dalam pengumpulan data, peneliti mengunakan Sumber data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

mengumpulkan data yang ada dilapangan dan disusun secara sistematis. Hasil 

penelitian yang ditemukan dilapangan yaitu, pelaksanaan barongsai, alat musik 

barongsai dan Bentuk pertunjukan barongsai. Barongsai adalah Seni dari 

Tiongkok yang dilakukan oleh masyarakat Tiong Hoa untuk melestarikan tradisi 

tersebut. Barongsai ini dilakukan setiap hari imlek, ulang tahun Vihara atau 

Klenteng, pernikahan, presmian hotel atau Mall jika ada pangilan. 

 

Kata kunci:  Seni Barongsai, Makna  
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ABSTRACT 

 

Email : sridewiramayanti71@gmail.com 

This thesis discusses the Dragon Mas Lion Dance at the Sasana Buddhist 

Temple, Rokan Hilir Regency. This thesis was written by SRI DEWI RAMAYANTI, 

NIM 11830324698, Study Program of Religions, Faculty of Ushuluddhin, Sultan 

Syarif Kasim State Islamic University, Riau. There are two main problems in this 

research. First, the history of the lion dance art. Second, the meaning of lion 

dance for the Chinese community. This type of research is a field (Field Research) 

using an anthropological and Sociological approach. In collecting data, 

researchers used primary data sources and secondary data. Data collection 

techniques used are observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used to collect data in the field and arranged systematically. The 

results of the research found in the field, namely, the implementation of the lion 

dance, lion dance instruments and the form of lion dance performances. Lion 

Dance is an art from China that is carried out by the Chinese people to preserve 

this tradition. This lion dance is performed every Chinese New Year, Vihara or 

Temple birthday, wedding, hotel or mall inauguration if there is a call. 

Keywords: Lion Dance, Meaning 
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عيهر  

ذُالص ْصِ الأططٔحح ضلػح انرٍٍُ ياغ الأسس فً يعثس ساساَا انثٕشي ، ضٔكاٌ ٍْهٍط 

  تطَايط  ٤۳۰۳۸١١ ٨٩٦٤  ٍَى   ٌُرً، سطي زٔي  ضاياضٌعُسً. كرة ْصِ انطسانح  

   زضاسح

كهٍح أٔضٕل انسٌٍ، ظايعح انسهطاٌ سٍاضٌف لاسى الإسلايٍح، ضٌأ. ُْان يطكهراٌ ضئٍسٍراٌ 

أٔلاً ، ذاضٌد فٍ ضلع الأسس. شاٍَاً ، يعُى ضلػح الأسس تانُسثح نهعانٍح فً ْصا انثحس. 

انػٍٍُح. ْصا انُٕع يٍ انثحس ْٕ يعال )تحس يٍساًَ( ٌسررسو يُٓعًا أَصطٔتٕنٕظٍاً 

ٔاظرًاعٍاً. فً ظًع انثٍاَاخ ، اسررسو انثاحصٌٕ يػازض انثٍاَاخ الأٔنٍح ٔانثٍاَاخ انصإٌَح. 

نًسررسيح ًْ انًطالثح ٔانًماتلاخ ٔانرٕشٍك. ذمٍُاخ ذحهٍم انثٍاَاخ ذمٍُاخ ظًع انثٍاَاخ ا

انًسررسيح نعًع انثٍاَاخ فً انًٍساٌ ٔذطذٍثٓا تطكم يُٓعً. ٔٔظسخ َرائط انثحس فً ْصا 

انًعال ًْٔ ذُفٍص ضلػح الأسس ٔآلاخ ضلػح الأسس ٔضكم عطٔؼ ضلػح الأسس. ضلػح 

ًُ نهحفاظ عهى ْصا انرمهٍس. ٌرى ذُفٍص ضلػح الأسس ْٕ فٍ يٍ انػٍٍ ٌمٕو تّ انطعة انػٍ

الأسس ْصِ فً كم عاو غًٍُ ظسٌس ، أٔ عٍس يٍلاز فٍٓاضا أٔ يعثس ، أٔ حفم ظفاف ، أٔ افرراغ 

 فُسق أٔ يطكع ذعاضي إشا كاَد ُْان يكانًح.

 انكهًاخ انًفراحٍح: ضلػح الأسس ، انًعُى
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Tionghoa maupun masyarakat pribumi selalu mewarisi 

kebudayaan dari pendahulunya. Hubungan masyarakat sekarang dengan 

masyarakat yang dulu tidak akan pernah hilang, karna keterkaitan itu penting 

dalam masyarakat. Masyarakat sekarang tidak akan menjadi masyarakat jika 

tidak ada kaitan dengan sejarahnya. Masyarakat adalah orang yang hidup 

bersama yang menghasilakn kebudayaan. Oleh sebab itu tidak ada masyarakat 

yang tidak memiliki kebudayaan, begitupun sebaliknya tidak akan ada 

kebudayaan tanpa adanya masyarakat sebagai tempat tumbuh kembang 

kebudayaan tersebut.
2
 

Saat ini, begitu beragam kebudayaan dan seni yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia, mulai yang berasal dari dalam negeri sampai seni dan budaya asing 

yang masuk ke Indonesia. Keberadaan masyarakat Tionghoa ditengah-tengah  

masyarakat adalah suatu kenyataan bahwa keberadaan masyarakat Tionghoa 

baik secara langsung maupun tidak langsung sangat mempengaruhi kehidupan 

sosial dan ekonomi masyarakat pribumi. Kesenian yang sudah lama tumbuh 

dan berkembang dalam masyarakat merupakan wujud salah satu warisan 

budaya mereka yang meliputi seni rupa, seni tari, seni sastra, seni drama, dan 

seni musik. Seni sudah ada diseluruh dunia dan tumbuh sepanjang masa, sejak 

manusia lahir dan hidup bermasyarakat. Hal ini menunjukan betapa 

pentingnya kesenian bagi kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Terdapat 

juga cabang-cabang kesenian yang tumbuh dan berkembang mengikuti 

perkembangan zaman. Kesenian sebagai salah satu bagian dari kudayaan 

memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Sebagai unsur 

kebudayaan, kesenian tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan unsur 

kebudayaan yang lain seperti ilmu pengetahuan, agama, ekonomi, filsafat dan 

                                                             
2
 Wahyuni, S.Sos., M.Si, Agama dan Pembentukan Struktur Sosial: Pertautan Agama, 

Budaya dan Tradisi Sosial, ( Jakarta : PRENADAMEDIA GROUP 2018), hlm 42 
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sebagainya. Melalui seni, pendidikan bangsa dapat ditingkatkan, melalui seni 

pula kehidupan perekonomian dapat dikembangkan. Kesenian yang ada 

ditengah-tengah masyarakat dari tiap-tiap daerah menghasilkan suatu kesenian 

dengan ciri-ciri khusus yang berbeda-beda dan menunjukan sifat-sifat etnik 

daerah masing-masing. Sifat dan ciri khusus menandakan setiap daerah 

memiliki identitasnya Sendiri. Kesenian yang lahir di tengah masyarakat 

dengan sendirinya mempunyai gaya, corak, latar belakang, dan fungsi yang 

disesuaikan dengan konsepsi yang berlaku pada lingkungan masyarakat. 

Kesenian tradisional mempunyai fungsi yang sangat penting yaitu sebagai 

media pendidikan melalui transformasi nilai-nilai budaya yang ada dalam 

kesenian tradisional. Fungsi dari kesenian tradisional Tionghoa ini sangat 

banyak seperti contohnya sebagai sarana ritual, sebagai sarana hiburan, 

tontonan, dan sebagai media pendidikan untuk semua kalangan masyarakat. 

Masyarakat Tionghoa yang datang ke Bagan Siapi-api dengan membawa 

serta kebudayaannya. Dengan demikian, kebudayaan Tionghoa menjadi 

bagian dari kebudayaan Indonesia. Pada tahun 2000 mereka mendirikan 

sebuah organisasi yang bernama Barongsai. Kesenian barongsai yang 

merupakan kesenian khas dari masyarakat Tionghoa. kesenian barongsai 

adalah kesenian tradisi dari budaya masyarakat Tionghoa yang berasal dari 

Tiongkok. Kesenian barongsai ini tidak asing lagi bagi masyarakat Tionghoa 

maupun masyarakat lainya yang berada di Bagan Siapi-api. Pertunjukan 

barongsai ini merupakan salah satu keunikan nilai-nilai warisan budaya yang 

hadir dimasyarakat salah satunya iyalah di Bagan Siapi-api. Kesenian ini  bisa 

juga dilengkapi dengan dua orang yang berkelakuan sebagai  pelawak atau 

baisa disebut dengan badut yang memegang kipas dan bermain-main dengan 

singa. 

Barongsai adalah sebuah tarian aktraksi yang berbentuk naga yang 

biasanya dimainkan oleh empat orang atau lebih, tarian barongsai dimainkan 

pada saat hari raya Imlek (hari raya umat Buddha).
2 

Barongsai adalah sebuah 

tarian tradisional China dengan menggunakan sarung yang menyerupai singga 

jumlah pemainnya 2 orang yakni satu di depan dan satu di belakang dan 
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barongsai yang berbentuk naga panjang, pemainnya berjumlah 10 orang. 

Biasanya hari raya Imlek yang pertama barongsai biasanya ditarikan didepan 

Vihara dan pada hari selanjutnya barulah barongsai ditarikan ditempat umum 

dan ramai seperti di depan Klenteng In Hok Kiong, dan lain-lain. Selain itu 

juga barongsai juga menari jika ada event-event dan undangan untuk 

peresmian Tokoh, Hotel, yang baru di buka 

Bagan Siapi-api merupakan salah satu kota di Kabupaten Rokan Hilir 

yang mana penduduk China sangat banyak disana, Bagan Siapi-api tidak 

hanya menampilkan sebuah kota dengan nuansa industri dan perdagangan, 

namun juga mampu menampilkan sebuah kota dengan pesona wisatanya. 

Objek wisata di Bagan Siapi-api ini sengaja dikemas selain untuk 

membudayakan budaya lokal, juga diarahkan untuk memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan daerah. Kesenian Barongsai  menjadi salah satu  wisata 

yang digalakkan di Kota Bagan Siapi-api. Banyak kesenian yang mampu 

menarik perhatian wisatawan. Salah satu seni ini menampilkan keindahan 

yang unik dan beragam seperti halnya kesenian barongsai. Barongsai pada 

jaman dahulu biasanya digunakan sebagai sarana ritual pada hari raya 

keagamaan Khonghucu, contohnya acara keagamaan seperti Imlek, Cap Go 

Meh, Tiong Chiu, dan lain-lain. Kesenian Barongsai dipercaya mampu untuk 

menghalau segala unsur jahat atau negatif sehingga hilangnya unsur jahat akan 

membawa kedamaian dan kesejahteraan bagi orang-orang yang melihatnya. 

Seiring berkembangnya zaman, Barongsai berubah fungsi menjadi sarana 

hiburan bagi masyarakat Tionghoa maupun masyarakat pribumi.  

Fenomena yang telah diuraikan diatas, membuat penulis tertarik untuk 

menelitinya, karena budaya dari seni barongsai ini penting dilakukan ketika 

hari-hari besar  seperti hari raya Imlek atau ketika ada acara besar. Barongsai 

ini juga bisa dimainkan kapan saja atau bisa bermain diluar konteks tertentu. 

Dan dalam pelaksanaannyapun barongsai ini banyak atraksi-atraksi yang 

mereka gunakan. Sehingga hal ini juga menjadi dasar peneliti untuk 

melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam lagi terkait barongsai yang 

ada di tenggah masyarakat, dan proses pelaksanaan berlangsung dalam 
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barongsai tersebut. Penulis memilih lokasi di Bagan Siapi-api karena dalam 

pertunjukan ini tidak hanya etnis Tionghoa saja tetapi juga ada etnis lain 

seperti Melayu yang ikut serta dalam seni barongsai tersebut. Selain itu 

penulis merasa tertarik dengan pertunjukan barongsai setiap ditampilkan di 

acara-acara besar oleh  barongsai Naga Emas di Vihara Buddha Sasana 

Kelurahan Bagan Timur. Barongsai ini berdiri dibawah naungan Vihara 

Buddha Sasana. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

tentang barongsai (Kajian Antropologis Sosiologis dalam Seni Barongsai di 

Vihara Buddha Sasana, Kelurahan Bagan Timur). 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang 

penulis pakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah yang dianggap perlu untuk memberikan kejelasan terhadap tulisan ini. 

Di antaranya sebagai berikut.  

1. Seni adalah kegiatan manusia dalam menciptakan karya visual, audio, 

atau pertunjukan yang mengungkapkan imajinasi, gagasan, atau teknik 

pembuatanya, untuk dihargai keindahannya atau kekuatan emosinya. 

Seni menjadi sebuah cabang ilmu pengetahuan yang meliputi seni rupa, 

seni musik, seni tari, seni lukis, seni teater, dan sebagainya. 

Seni barongsai adalah tarian tradisional bagi masyarakat 

Tionghoa di seluruh dunia maupun Indonesia. Tarian ini mengunakan 

kain atau sarung yang menyerupai singa, Barongsai sudah menjadi 

kesenian bagi mereka (masyarakat Tonghoa). Barongsai adalah salah 

satu cara masyarakat etnis Tionghoa untuk tetap dapat melestarikan 

warisan budaya dari leluhur, sehingga warisan tersebut tidak hilang 

bersama perkembangan zaman. Maka dari itu mereka (etnis Tionghoa) 

membuat suatu pertunjukan pada acara tertentu (Imlek) agar masyarakat 

yang menonton pertunjukan Barongsai mengetahui akan warisan dari 

budaya tersebut. 

 



5 

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan judul diatas dapat di identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Masyarakat Tionghoa khususnya di Bagan Siapi-api memiliki seni 

pertunjukan yang unik  dan tidak hanya dimainkan oleh Etnis Tionghoa 

saja akan tetapi sebagaian masyarakat muslim ikut dalam seni 

pertunjukan tersebut, yaitu Barongsai 

2. Fungsi barongsai bagi umat Buddha itu sendiri. 

3. Makna barongsai yang terdapat di dalamnya yang belum banyak 

diketahui orang. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah maka penulis membatasi masalah ini, yaitu 

1. Bagaimana Sejarah perkembangan barongsai Naga Emas di Vihara 

Buddha Sasana, Kelurahan Bagan Timur  

2. Apa Makna yang terdapat dalam seni Barongsai Naga Emas di Vihara 

Buddha Sasana? 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang penulis kemukakan diatas, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana sejarah Barongsai Naga Emas di Vihara Buddha Sasana, 

Kelurahan Bagan Timur? 

2. Apa makna yang terkandung dalam seni Barongsai Naga Emas bagi 

masyarakat keluarahan Bagan Timur? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sejarah Barongsai Naga Emas di Vihara Buddha 

Sasana Kelurahan Bagan Timur 

2. Untuk mengetahui Makna yang terkandung dalam seni Barongsai Naga 

Emas bagi masyarakat Kelurahan Bagan Timur  
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengetahui betapa pentingnya seni barongsai bagi masyarakat 

Tionghoa 

b. Penelitian ini dapat meningkatkan sosialisasi dalam masyarakat 

khususnya masyarakat muslim di Bagan Siapi-api 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S-1) Program 

Studi Agama-Agama Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru.  

b. Untuk memperluas wawasan penulis dibidang agama khususnya yang 

berkaitan dengan barongsai. 

c. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya baik bagi penulis 

maupun pembaca. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar pembaca lebih mudah memahami maksud dan tujuan yang 

dikehendaki, maka sistematika pembahasan Penulisan penelitian ini disusun 

sebagai berikut:  

BAB I:   PENDAHULUAN   

 Bab ini adalah uraian yang berisi tentang latar belakang masalah, 

defenisi istilah, permasalahan (identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul), tujuan dan 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.   

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini  berisi pembahasan tentang pengertian Pengertian Seni, 

fungsi dan tujuan seni, kemudian pengertian Barongsai, 

Barongsai sebagai bagian dari seni Tionghoa, Barongsai sebagai 

identitas masyarakat Tionghoa dan Kajian penelitian terdahulu 
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BAB III:  METODE PENELITIAN 

 Bab ini adalah uraian yang berisi tentang jenis penelitian, 

informan, jenis dan sumber data, lokasi penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data. Dan teknik analisis data. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN 

 Bab ini berisi gambaran umum Kecamatan Bangko, sejarah 

Vihara dan Barongsai Naga Mas, Profil kesenian Barongsai, 

makna barongsai bagi masyarakat Tionghoa. 

BAB V:   PENUTUP 

 Bab ini adalah uraian yang berisi tentang kesimpulan dan saran, 

demi membangun kemajuan penelitian yang akan datang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Seni  

Menurut kamus bahasa Indonesia, seni adalah keahlian membuat 

karya yang bermutu dilihat dari segi kehalusannya, keindahannya dan 

sebagainya. Seperti, tari, lukis, ukir, dan lain-lain.
3
 

Kesenian adalah bagian dari budaya dan merupakan sarana yang 

digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa 

manusia. Selain untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa 

manusia, kesenian juga mempunyai fungsi lain. Misalnya, berfungsi 

menentukan norma untuk prilaku yang teratur serta meneruskan adat dan 

nilai kebudayaan. Secara umum, kesenian dapat mempererat ikatan 

solidaritas suatu masyarakat. Kesenian merupakan undur kebudayaan 

universal yang sudah pasti akan didapat pada semua kebudayaan, smeua 

bangsa yang hidup dimuka bumi ini. Baik bangsa yang hidup terpencil, 

maupun bangsa-bangsa yang sudah maju. Demikian juga indonesia yang 

merupakan masyarkat yang majemuk yang terdiri dari beberapa suku 

bangsa dan mendukung kebudayaan yang berbeda-beda itu tampak bahwa 

setiap suku bangsa itu mengembangkan bentuk-bentuk dan jenis-jenis 

kesenian yang beraneka ragam.
4
 

Seni adalah ekspresi jiwa manusia yang tertuang dalam berbagai 

bentuk karya seni. Refleksi kehidupan manusia dituangkan melalui media 

seni dalam bentuk karya seni. Semua cabang seni (tari, musik, seni rupa, 

teater, dan sastra) memiliki nilai yang dapat ditransformasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Atau sebaliknya. Di dalam seni terdapat simbol-

simbol kehidupan yang memiliki makna mendalam tentang hakikat hidup. 

                                                             
3 Dr. Elly M.Setiadi, M.Si.,et al. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta :Penerbit 

Kencana Prenada Media Group 2011) hal 166 
4
 Emilia Susanti S.Pd.,M. Pd, Antropologi Sosial Budaya (Pekanbaru:Mutiara Pesisir 

Sumatra) hlm 81-82 
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Tari dengan ekspresi gerak, musik dengan bunyi dan suara manusia, teater 

dengan ungkapan ekspresi gerak dan vokal, seni rupa dengan berbagai 

media visual semuanya memiliki gaya dan aliran yang beragam 

merupakan ungkapan ekspresi yang di dalamnya sarat dengan simbol. 

Memaknai cabang–cabang seni ini menjadi penting artinya untuk 

mengawali sebuah proses pengenalan tentang apa seni itu. Seni secara 

teori dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu seni murni dan seni 

terapan. Seni murni adalah penciptaan seni yang hanya 

mempertimbangkan fungsi atau bentuknya, sedangkan seni terapan adalah 

penciptaan seni yang dirancang untuk kepentingan tertentu di luar fungsi 

sebenarnya.
5
 

Dari definisi diatas kita dapat memahami bahwa seni adalah segala 

macam keindahan yang dilakukan oleh manusia untuk menciptakan 

sesuatu yang indah yang dapat mendatangkan kenikmatan. Misalnya seni 

musik, merupakan paduan bunyi instrumen yang dipadukan dengan suara 

vokal sehingga menghasilkan paduan suara yang enak untuk didengar. 

Untuk itu secara sistematis kita perlu memahami hakikat, sejarah, struktur 

hingga fungsi kesenian itu dalam kehidupan masyarakat. Dari aspek itulah 

kita dapat memahami secara kontekstual apa sebenarnya kesenian dan 

manfaatnya dalam kehidupan masyarakat.   

2. Fungsi dan Tujuan Seni 

Seni merupakan simbol atau lambang dari sebuah hasil karya dari 

suatu kebudayaan masyarakat. Seni sebagai unsur kebudayaan atau sub 

sistem kebudayaan dan dengan jelas dapat dilihat fungsinya dalam 

kehidupan manusia. Seni selalu mempunyai peranan tertentu dalam 

masyarakat. Di dalam konteks kemasyarakatan, jenis-jenis kesenian 

tertentu akan memiliki kelompok pendukung tertentu. Oleh karenanya 

kesenian yang lahir dari dalam masyarakat dipengaruhi oleh adanya situasi 

dan kondisi yang terjadi di dalam masyarkat itu sendiri dan menimbulkan 

sebuah bentuk seni, isi seni, dan fungsi seni yang berlainan satu sama lain. 

                                                             
5
 Kuswarsantyo, M.Hum. Dra. Tetty Rachmi, M.Hum. Jurnal (Wawasan Seni) hlm 15 
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Menurut Koentjaraningrat mengatakan bahwa fungsi yang ada di dalam 

kebudayaan adalah bahwa segala aktivitas dalam seni itu sebenarnya 

bermaksud untuk memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah keutuhan 

yaitu adanya kebutuhan dalam manusia yang berhubungan dengan 

kehidupannya. Selain itu juga Koentjoroningrat juga mengungkapkan 

fungsi dalam kebudayaan merupakan suatu perbuatan yang bermanfaat 

dan memiliki kegunaan bagi suatu kehidupan dalam masyarakat tersebut.
6
 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa seni sebagai salah 

satu aktivitas budaya dalam bermasyarakat, yang dalam isinya tidak 

pernah bisa berdiri sendiri. Segala bentuk dan fungsinya berkaitan erat 

dengan masyarakat setempat itu, kesenian bisa bertumbuh dengan baik, 

berkembang dan hidup dengan baik, karena seni tersebut akan lebih 

dihidupkan dan dikembangkan oleh masyarakatnya. 

Seni pertunjukan mempunyai pendapat tersendiri dalam 

mengartikan fungsi seni pertunjukan. Dari berbagai pendapat yang 

dikemukakan oleh  seni pertunjukan, yang dipilih peneliti yaitu pendapat 

Soedarsono dalam bukunya yang berjudul “Seni Pertunjukan Indonesia di 

Era Globalisasi”  yang telah mentelaah dan mencermati berbagai rumusan 

fungsi yang pernah dikemukakan oleh pakar-pakar seni pertunjukan. 

Soedarsono berpendapat bahwa seni pertunjukan mempunyai beberapa  

fungsi, yaitu sebagai sarana ritual dan sebagai hiburan pribadi.  

1) Ritual  

Adapun fungsi seni pertama yaitu sebagai ritual. Ritual berasal 

dari kata ritus yang diartikan sebagai tata cara dalam upacara 

keagamaan, tampaknya memiliki posisi yang paling menonjol  Fungsi-

fungsi ritual bukan saja berkenaan dengan peristiwa daur hidup yang 

dianggap penting seperti kelahiran, khitan, pernikahan, serta kematian; 

berbagai kegiatan yang dianggap penting juga memerlukan seni 

pertunjukan, seperti misalnya berburu, menanam padi, panen, bahkan 

                                                             
6
 Jazuli. 2008. Pendidikan Seni Budaya Suplemen Pembelajaran Seni Tari. Semarang: 

UNNES Press. Hlm 56-57 



11 

 

 

sampai pula persiapan untuk perang. Soedarsono berpendapat bahwa 

seni pertunjukan untuk kepentingan ritual penikmatnya adalah para 

penguasa dunia atas dan bawah, sedangkan manusia sendiri lebih 

mementingkan tujuan dari upacara itu dari pada menikmati bentuknya. 

Seni pertunjukan mengandung makna lambang kehidupan dalam 

manusia, dengan maksud di dalamnya mengandung isi cerita yang 

memegang peran penting dalam gerak hidup manusia, dalam hal ini 

kebanyakan manusia mengungkapkan rasa syukurnya kepada 

Tuhannya, dengan melakukan beberapa seni dengan perantara adanya 

ritual.  

2) Hiburan 

Fungsi seni kedua yaitu sebagai Hiburan. Seni pertunjukan 

benar-benar ditempatkan dalam sajian yang berfungsi untuk dinikmati 

yang kadar estetikanya bersifat menghibur.Seni pertunjukan sebagai 

sarana hiburan memiliki penikmat tersendiri. Penikmat tidak diikat 

aturan-aturan yang membatasi dalam upaya memperoleh hiburan untuk 

dirinya sendiri.Pelaku seni pertunjukan dan penikmat saling merespon 

sehingga keduanya sama-sama mendapatkan hiburan. Pelaku seni 

pertunjukan mendapatkan hiburan karena pertunjukannya 

mendapatkan antusias dari para penikmat, sedangkan penikmat 

mendapat hiburan dengan mengikuti irama ataupun mengikuti gerakan 

para pelaku seni pertunjukan.
7
 

3. Pengertian Barongsai 

Barongsai adalah seni dari masyarakat China dengan menggunakan 

kain yang menyerupai singa. Barongsai memiliki sejarah ribuan tahun. 

Catatan pertama tentang tarian ini bisa ditelusuri pada masa Dinasti Chin 

sekitar abad ke tiga sebelum masehi. Secara tradisional, orang China 

menggunakan Barongsai sebagai simbol pembawa kesuksesan dan 

keberuntungan; yang digunakan pada acara-acara perayaan seperti Tahun 

Baru Imlek dan pada acara-acara seremoni seperti pembukaan tempat 

                                                             
7
 Ibid hlm59 
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usaha baru, peresmian mall atau hotel. Barongsai juga dipercaya dapat 

“membersihkan” suatu tempat dari hal-hal negatif.
8
 

Barongsai di Indonesia mengalami masa maraknya ketika zaman 

perkumpulan Tiong Hoa Hwe Koan masih ada. Setiap perkumpulan Tiong 

Hoa Hwe Koan diberbagai daerah di Indonesia hampir dipatikan memiliki 

sebuah perkumpulan barongsai. Perkembangan barongsai kemudian 

berhenti pada tahun 1965 setelah meletusnya gerakan 30 S/PKI. Karena 

situasi politik pada waktu itu segala macam bentuk kebudayaan Tionghoa 

di Indonesia dibungkam. Barongsai dimusnahkan dan tidak boleh 

dimainkan lagi. Perubahan situasi politk yang terjadi di Indonesia setelah 

tahun 1998 membangkitkan kembali kesenian barongsai dan kebudayan 

Tionghoa lainnya. Banyak perkumpulan barongsai kembali bermunculan. 

Berbeda dengan zaman dahulu, sekarang tak hanya kaum muda Tionghoa 

yang memainkan barongsai, tetapi bnayak pula kaum muda pribumi 

Indonesia yang ikut serta. Karena dahulu barongsai dimusnahkah, maka 

sekarang harus dibuat yang baru. Kalau dulu kepala singa dibuat dari 

rangka bambu, kepala singa sekarang ada yang dibuat dari fiberglass. 

Warna barongsai dibuat lebih semarak dan lampu listrik yang berkelap-

kelip dipakai sebagai hiasan.
9
 

Menurut kepercayaan orang Cina, Singa merupaka lambang 

kebaghagiaan dan kesenangan. Tarian Singa dipercaya merupakan 

pertunjukan yang dapat membawa keberuntungan sehingga umumnya 

diadakan pada berbagai acara penting seperti pembukaan restoran, pendiri 

klenteng, dan tentu saja perayaan tahun baru.  Tarian Singga terdiri dari 

dua jenis utama yakni Singa Utara yang memiliki surai ikal dan berkaki 

empat. Penampilan Singa Utara kelihatan lebih natural dan mirip Singa  

ketimbang  Singa Selatan yang memiliki sisik serta jumlah kaki yang 

bervariasi antara dua atau emapat. Kepala Singa Selatan dilengkapi dengan 

                                                             
8
 Sri Ismani, Artikel (Pertunjukan Barongsai pada Cap Go Meh di masyrakat Tionghoa 

Makasar) Di akses pada Tanggal 27 Februari 2022 
9
 Mukhlis PaEni, Sejarah Kebudayaan Indonesia, Religi dan Falsafah ( Jakarta : Kepala 

Gading Permai 2009) hlm 157-158 
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tanduk sehinga kadang kala mirip dengan binatang killin. Gerakan antara 

Singa Utara dan Selatan juga berbeda. Bila Singa Selatan terkenal dengan 

gerakan kepalanya yang keras dan melonjak-lonjak seiring dengan tabuhan 

gong dan tambur, gerakan Singa Utara cendrung lebih lincah dan penuh 

dinamika karena memiliki empat kaki.
10

 

4. Barongsai Sebagai Bagian dari Seni Tionghoa  

Masyarakat Tionghoa atau China adalah salah satu Negara di 

dunia  yang terkenal dengan beragam kebudayaannya, salah satunya 

adalah budaya Barongsai.  Barongsai merupakan salah satu jenis  

pertunjukan yang terpusat pada olah gerak tubuh (tari dan bela diri atau 

akrobatik). Menggunakan kostum singa dan gerakannya mengikuti 

hentakan nada dan ritme yang dihasilkan oleh pemain musik. Dulunya 

pertunjukan Barongsai dimainkan saat Peringatan Hari Besar China seperti 

Perayaan Imlek dan juga Peringatan Hari Besar Nasional, misalnya pada 

saat Peringatan malam pergantian tahun baru mahesi dan lainnya. Namun 

sekarang kebudayaan Barongsai sering sekali kita jumpai di berbagai 

daerah, bahkan hampir disetiap daerah ada Barongsai. Misalnya saja 

seperti  di kota Bagan Siapi-api, Kota Bagan Batu, Kota Medan, di Kota 

Pekanbaru, bahkan masih banyak didaerah lain. Pertunjukan Barongsai 

dijadikan Suatu kesenian yang unik bagi masyarakat setempat, Bahkan 

Barongsai bisa dijadikan sebuah perlombaan. Kesuksesan dalam 

pelestarian kebudayaan Barongsai ini tentunya tidak terlepas dari adanya 

komunikasi yang sangat tepat antar para pemainnya sehingga masyarakat 

bisa tertarik untuk melestarikan. Keselarasan yang terlihat pada Barongsai. 

Dan juga salah satu faktor yang mengundang antusias para wisatawan 

untuk mengabadikan pertunjukan Barongsai.
11

 

  

                                                             
10

 Ibid hlm 156 
11

 Moch. Choirul Arif, Jurnal (Tradisi Barongsai  di mata  Muslim Tionghoa 

Menyandingkan Keberislaman dan Ketionghoaan)  Universitas Gadjah Mada, hlm 10 
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5. Barongsai Sebagai Identitas masyarakat Tionghoa 

Keberadaan Barongsai telah menjadi ikon kultural masyarakat 

etnis Tionghoa, yang merepresentasikan identitas kultural bahkan 

eksistensi ke Tionghoaan di Indonesia. Karena itu, ketika tradisi ke 

Tionghoaan diperbolehkan tampil di ranah publik, Barongsai menjadi ikon 

utamanya. Karena itu menghilangkan tradisi ini sama halnya 

menghilangkan identitas dan eksistensi kultural masyarakat etnis 

Tionghoa. Sebagai warisan budaya leluhur, kelestaraiannya tetap 

dipertahankan bahkan bila perlu dikembangkan. Menghadapi kondisi yang 

demikian, masyarakat etnis Tionghoa menyikapinya secara bijak. Bahwa 

warisan budaya leluhur tidak perlu dihilangkan meski secara teologis 

keyakinan mereka berbeda dengan para leluhur. Keberislaman tidak 

menjadikan ke Tionghoaan luntur dan dilunturkan. Justru dengan 

keberislaman yang moderat keberadaan tradisi leluhur menjadi peneguh 

identitas kultural mereka. Demikian pula penyikapan terhadap tradisi 

Barongsai, hampir sebagian besar masyarakat muslim etnis Tionghoa tidak 

mempersoalkan. Karena dipandang sebagai identitas kultural yang tak 

mungkin dihilangkan. Secara alamiah akan selalu melekat meski secara 

teologis telah berubah. Barongsai dipandang sebagai bagian integral dari 

kebutuhan simbolisasi masyarakat Tionghoa di Indonesia.
12

 

 

B. Kajian Relavan 

Skripsi yang berjudul Kesenian Barongsai Naga Mas Di Vihara 

Buddha Sasana Bagan Siapi-Api Kabupaten Rokan Hilir. belum pernah 

diteliti, namun penelitian sejenis pernah dilakukan. Sebelum penelitian tentang 

Kesenian Barongsai Naga Mas Di Vihara Buddha Sasana Bagan Siapi-Api 

Kabupaten Rokan Hilir, peneliti mengkaji penelitian terdahulu, sehingga 

peneliti dapat menentukan sudut pandang yang berbeda dari penelitian 

                                                             
12

  Moch. Choirul Arif, Jurnal (Tradisi Barongsai  di mata  Muslim Tionghoa 

Menyandingkan Keberislaman dan Ketionghoaan)  Universitas Gadjah Mada, hlm 11 
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sebelumnya, serta digunakan sebagai bahan acuan dan referensi. Berikut 

Penelitian terdahulu yang membahas tentang Barongsai:  

1. Penelitian Bintang Hanggoro Putra dengan judul Fungsi dan Makna 

Kesenian Barongsai Bagi Masyarakat Etnis Cina. Penelitian ini 

membahas tentang fungsi dan makna kesenian Barongsai bagi 

masyarakat etnis cina. Penelitian Fungsi dan makna kesenian 

Barongsai bagi masyarakat etnis Cina ini membahas tentang fungsi 

dari kesenian Barongsai dan makna yang terkandung dalam kesenian 

Barongsai bagi masyarakat. Perbedaannya yaitu penelitian nilai-nilai 

ritual dalam pertunjukan barongsai Naga Sakti Kota Semarang 

membahas tentang nilai ritual dan bentuk pertunjukan sebagai sasaran 

penelitian. Hubungan antar kedua penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang kesenian Barongsai dan penelitian Fungsi dan 

makna kesenian Barongsai bagi masyarakat etnis Cina ini menjadi 

acuan bagi peneliti untuk menambah informasi dan pengetahuan 

tentang kesenian Barongsai dan makna yang terkandung dalam 

kesenian Barongsai. 

2. Penelitian Omega  Putri  Silitonga, dengan judul penelitian Analisi 

Musik Dalam Konteks Pertunjukan  Barongsai  Pada  Masyarakat  

Tionghoa  Di Kota Tebing  Tinggi. Adapun rumusan masalah dari 

skripsi ini adalah Bagaimana penyajian pertunjukan barongsai pada 

masyarakat Tionghoa di Kota Tebing Tinggi ? dan  Bagaimana analisis 

pola ritem musik pengiring yang digunakan mengiringi pertunjukan 

barongsai di Kota Tebing Tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Omega Putri Silitonga ini membahas tentang penyajian Barongsai pada 

masyarakat Tionghoa di Tebing Tinggi. 

3. Penelitian Dewi Susanti dengan judul penelitian Perkembangan 

Kesenian Barongsai dan Liong di Sasana Wushu Naga Sakti 

Semarang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

sejarah terbentuknya Kesenian Barongsai dan Liong di Sasana Wushu 

Naga Sakti Semarang dan bagaimana perkembangan Kesenian 
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Barongsai dan Liong di Sasana Wushu Naga Sakti Semarang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Susanti membahas tentang 

perkembangan kesenian Barongsai Naga Sakti dari tahun ke tahun. 

Perkembangannya yaitu berupa peningkatan yang terletak pada bentuk 

pertunjukannya muai dari gerak, kostum, dan properti. Hubungan 

dengan penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama membahas 

tentang kesenian Barongsai. Penelitian yang dilakukan Dewi Susanti 

ini sebagai acuan dalam penelitian yang saya lakukan yang mengulas 

tentang bentuk pertunjukan Barongsai. 

4. Penelitian Nofela Dwika Deva dengan judul Partisifasi Masyarakat 

Pribumi Dalam Kesenian Barongsai Cina Di Kecamatan Muntilan 

Kabupaten Magelang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana perkembangan kesenian Barongsai di Kecamatan 

Muntilan, Kabupaten Magelang? Dan Apa saja manfaat yang diperoleh 

dari adanya partisipasi masyarakat pribumi dalam kesenian Barongsai 

di Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang?. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nofela Dwika Deva membahas tentang Partisifasi 

masyarakat pribumi. 

5. Penelitian Fauzi Abdullah dengan judul Seni Pertunjukan Barongsai Di 

Tandun Hulu II KM 31. Kecamatan Hamparan Perak, Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Rumusan masalah dari penelitian  ini adalah 

Bagaimana sejarah perkembangan seni pertunjukan Barongsai? Dan 

Apa arti dan makna dari seni pertunjukan Barongsai? Penelitian ini 

dilakukan oleh Fauzi Abdullah yang membahas tentang Seni 

pertunjukan Barongsai di Tandun Hulu. 

6. Penelitian Tania Indrawati dengan judul penelitian Penyesuaian Diri 

Remaja Pemain Barongsai Di Perkumpulan Liong-Samsie Panca Naga 

Muntilan. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana 

penyesuaian diri anak-anak pemain Barongsai di perkumpulan Liong-

Samsie Panca Naga Muntilan? Penelitian ini dilakukan oleh Tania 
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Indrawati yang membahas tentang penyesuaian anak-anak pemain 

Barongsai di Panca Naga Muntilan.  

7. Penelitian Heni Sukmawati dengan judul penelitian  Gerak Tari  

Akrobatik  Dalam Seni Pertunjukan  Barongsai  Tripusaka  Surakarta  

Pada  Saat  Imlek 2014. Adapun Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah Bagaimana bentuk dan struktur gerak Barongsai pada 

perkumpulan Barongsai Tripusaka Surakarta? Dan  Bagaimana proses 

penggarapan gerak Barongsai menjadi gerak tari akrobatik? Penelitian 

ini dilakukan oleh Heni Sukmawati yang membahas tentang 

Bagaimana bentuk dan struktur gerak Barongsai pada perkumpulan 

Tripusaka Surakarta. 

8. Skripsi Widyarsi Kristiani Putri, dalam judulnya Pertunjukan Liong 

Kota madia Semarang Reeksitensi Dari Kelenteng Menuju Ke Luar 

Kota, (2000). Skripsi ini mengulas tentang masuknya rakyat Tionghoa 

yang membawa kesenian Tiongkok masuk ke Indonesia. Skripsi ini 

juga menceritakan perkembangan kesenian Tiongkok yaitu Liong serta 

Barongsai dari masa ke masa. Dalam skripsi ini belum menjelaskan 

tentang gerakan-gerakan yang digunakan pada kesenian Liong dan 

Barongsai. 

Sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu tentang Kesenian 

Barongsai Naga Mas di Vihara Buddha Sasana Bagan Siapi–api, Kabupaten 

Rokan Hilir. Sebagai acuan dalam penelitian saya.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian lapangan dengan 

mendapatkan informasi melalui observasi dan wawancara dilapangan. 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

Kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cendrung 

mengunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian 

kualitatif.  

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan januari sampai Februari 2022. 

Adapun lokasi penilitian ini dilakukan di di Vihara Buddha Sasana Bagan 

Siapi–api. Desa yang akan diteliti adalah  di Vihara Buddha Sasana Bagan 

Siapi–api Rt 03/ Rw 02 Kabupaten Rokan Hilir 

 

C. Sabjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat Bagan Siapi–api Rt 

03/Rw 02. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah makna barongsai 

bagi masyarakat di Bagan Siapi–api Rt 03/Rw 02  

 

D. Sumber Data  

Adapun jenis penelitian ini adalah lapangan yaitu di Bagan Siapi-api, 

Kabupaten Rokan Hilir. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua 

sumber, yaitu:  

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang langsung diambil dari sumbernya. 

Dengan kata lain, data primer harus secara langsung diambil dari 
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sumber aslinya, melalui nara sumber yang tepat dan yang kita jadikan 

responden atau informan penelitian.
13

 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara mengetahui 

bagaimana sejarah Barongsai, makna dan nilai yang terkandung dalam 

seni Barongsai. Penelitian ini tidak perlu mengunakan kusioner, hanya 

perlu wawancara.  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data skunder digunakan sebagai data 

pendukung yang memperkuat data primer yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara.
14

 

Data Sekunder ini juga untuk menyelesaikan permasalahan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

mewawancarai sejerawannya untuk mencari tau Sejarah dan Makna 

dari budaya Barongsai itu.  

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Itulah defenisi populasi dalam penelitian.
15

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun angota kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
16

 

Populasi dalam penelitian ini ada 23 orang Narasumber, 1 Narasumber 

kunci, 22 lainya Narasumber biasa yang akan memberikan penjelasan 

terhadap seni Barongsai di Bagan Siapi-api Kabupaten Rokan Hilir. 

 

                                                             
13

 Mukhtazar, M.Pd., Teknik Penyusun Skripsi (Yogyakarta: Absolute Media, 2012) hlm 

43. 
14

 Eko Sugiato, M15enyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis ( 

Yogyakarta: Suaka Media, 2015), hlm 90 
15

 Dr.Sandu Siyoto, SKM., M.Kes.& M. Ali Sodik, M.a, Dasar Metode Penelitian, ( 

Penerbit: Literasi Media Publishing, Yogyakarta Juni 2015), HLM 63. 
16

 Ibid., Hlm 64 
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F. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang menjadi sumber data dalam penelitian 

kualitatif untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian.
17

 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka diperlukan informan pokok, orang yang dapat memberikan informasi 

mendalam dan rinci tentang budaya Barongsai. 

Tabel 3.1 

Nama Informan yang di Wawancarai 

No Nama Status 

1 Huat Pengurus Vihara 

2 Novendy Ketua Barongsai 

3 Satya Prajna Pemain 

4 Frengky Krisman  Pemain 

5 Martin Pemain 

6 Rayki Pemain 

7 Wijaya Pemain 

8 Okhe Pemain 

9 William Pemain 

10 Steven Pemain 

11 Hendra  Pemain 

12 Revan Pemain 

13 Yongky Masyarakat Tionghoa 

14 Yongsen Masyarakat Tionghoa 

15 Ahua Masyarakat Tionghoa 

16 M. Haris Masyarakat 

17 Hadi Masyarakat 

18 Daryamin Masyarakat 

19 Zariyah Masyarakat 

20 Atin Masyarakat 

21 Aida  Masyarakat 

22 Rita Masyarakat 

23 Linda Masyarakat 

 

 

  

                                                             
17

 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 

Penelitian ( Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), hlm 143. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik pengumpulan dengan 

beberapa tahap sebagai berikut:  

1. Observasi 

Teknik Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

kualitatif yang dianjurkan untuk mendapatkan data-data deskriptif. 

Tekni Observasi berasal dari kata observation yang berarti 

pengamatan. Teknik observasi digunakan untuk memahami pola, 

norma, dan makna prilaku dari informan yang diteliti. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi yang 

telah diperoleh. Teknik yang dilakukan dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara mendalam, yang merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian. Wawancara dengan cara tanya 

jawab, sambil bertatap muka dengan mengajukan pertanyaan yang 

telah disiapkan, dan memberikan pertanyaan lagi, ketika informan 

memberikan jawaban. Tanya semua kepada informan, unruk 

memenuhi kebutuhan data yang diperlukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data-data dan 

bukti seperti gambar, kutipan, buku-buku, dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian dan dianggap relevan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berupa 

foto, yang dimana foto-foto ini digunakan untuk memperkuat fakta 

lapangan selama proses penelitian. Foto yang diambil adalah foto 

pelaksanaan Barongsai. Jadi penelitian ini mengambil foto Barongsai 

saat perayaan hari raya Imlek pada bulan Februari tangal 2  tahun 2022 
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H. Teknik Analisis Data 

Pada prinsipnya teknik analisis data adalah salah satu langkah yang 

ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 

dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. 

Setelah data dari lapangan terkumpul dan kemudian disusun secara 

sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisis data 

tersebut dengan pendekatan deskritif analisis, yaitu berusaha mengambarkan 

dan menginterpretasikan  objek yang sesuai dan apa adanya. Setelah semua 

data terkumpul penulis menyusun data tersebut secara teratur dan berurutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan diatas mengenai Kesenian Barongsai di Vihara Buddha 

Sasana Bagan Siapi-api Kabupaten Rokan Hilir. maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Barongsai adalah kesenian dari budaya cina yang turun menurun  hingga 

saat ini, yang asal muasalnya yaitu dari Tiongkok untuk perayaan pada 

musim semi. Jadi  Barongsai awal mula nya ialah hewan yang 

menganggu sebuah perkampungan  setiap tahunnya lalu penduduk 

kampung mengusir mahluk (Nien) itu dengan membuat boneka seperti 

singa, dan  suara bunyian yang keras seperti gong atau dengan petasan.  

Setelah beberapa kali mereka lakukan hal tersebut hewan itu tidak 

datang-datang lagi sampai seterusnya. Jadi untuk memeperingati hal 

tersebut masyarakat Tionghoa setiap tahunnya saat tahun baru Imlek 

mereka pasti ada pertunjukan barongsai. Tapi seiring berjalannya waktu, 

kini barongsai tidaklah seperti zaman dahulu yang digunakan untuk ritual 

oleh masyarakat Tionghoa akan tetapi seni barongsai ini sudah umum 

seperti tarian biasa pada umumnya. Bahkan semua etnis bisa ikut dalam 

organisasi barongsai ini 

2. Barongsai juga memiliki makna dari setiap warnanya seperti warna merah 

yang berartikan simbol kelancaran dalam usaha, warna hitam yang 

berartikan simbol kesaktian paling hebat, kuning yang berartikan simbol 

kemakmuran, sedang kan warna putih berartikan simbol kesucian bagi 

masyarakat Tionghoa. Barongsai dahulunya masih berbau magic namun 

seiring perubahan zaman kesenian ini tidak lagi mengunakan magic 

bahkan sekarang tidak hanya masyarakat Tionghoa saja yang ada dalam 

kesenian tersebut, bahkan ada masyarakat Muslim yang ikut serta dalam 

pertunjukan itu. Banyak dari masyarakat Muslim maupun Tionghoa yang 

berada dikeluarhan Bagan Timur mengangap bahwasannya pertunjukan 
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ini hanya untuk hiburan semata dan sebagai mempererat tali silaturahmi 

antar umat beragama. Meskipun ada beberapa yang berangapan 

bahwasannya pertunjukan ini untuk ritual tetapi masyarakat Muslim tetap 

berangapan sebagai hiburan semata.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis ingin mengemukakan beberapa 

hal yang dirasa perlu untuk disampaikan diantaranya: 

1. Peneliti dalam hal ini berharap kepada masyarakat, pemerintah setempat, 

serta pihak-pihak yang terkait didalmnya  yang berada di Bagan Siapi-api 

agar selalu dan terus menjaga toleransi sesama umat beragama. Supaya 

tidak ada cekcok yang terjadi di Kabupaten Rokan Hilir, karena 

Kabupaten Rokan Hilir ini adalah Kabupaten yang dikenal banyak orang 

akan Toleransinya antar umat beragama. 

2. Dalam pembuatan skripsi ini sangat banyak kekurangan dari penulis, 

sehingga penulis memerlukan kritik dan saran yang membangun. Semoga 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca secara umum terutama untuk 

penulis secara pribadi. 
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Lampiran 3 : Dokumentasi  
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Gambar : Tambur (Alat Musik Barongsai) 

  

Gambar :  Simbal 

    

Gambar : Gong 
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Prosesi persembahan kepada Bikshu 

di Vihara Buddha Sasana Bagan Siapi-api

 
 

Lampiran 4 : Proses Wawancara 

 

Wawancara dengan bapak Novendy, Ketua Barongsai.   

 

Wawancara dengan bapak Huat, Pengurus Vihara. 

 

Wawancara dengan Bang Ahua Masyarakat Tionghoa.  
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Wawancara dengan Bang Okhe, Masyarakat Tionghoa 

 

Wawancara dengan bang Willian, mayarakat Tionghoa 

 

Wawancara dengan Bang Satya, Masyarakat Tionghoa 

 

Wawancara dengan Bang Frengky  Masyarakat Tionghoa 
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Wawancara dengan Bapak Haris, Mayarakat Muslim. 

 

Wawancara dengan Bapak Hadi, Masyarakat Muslim. 

 

      Wawancara dengan buk Aida, Masyarakat Muslim. 

 

Wawancara dengan Buk Rita Masyarakat Muslim.  
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Wawancara dengan buk Atin Masyarakat Muslim 
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Panduan Wawancara 

1. Bagaimana Sejarah Barongsai? 

2. Dalam hal apa saja Barongsai dapat dimainkan? 

3. Kapan berdirinya kesenian Barongsai di Kota Bagan Siapi-api? 

4. Apa tujuan didirikannya perkumpulan Barongsai ini? 

5. Siapa saja yang boleh memainkan Barongsai? 

6. Adakah anggota yang beragama selain Buddha? 

7. Adakah persyaratan khusus untuk menjadi anggota Barongsai? 

8. Berapa jumlah anggota dalam perkumpulan Barongsai ini? 

9. Apa makna Barongsai bagi anda selaku pemain dan penganut agama 

10. Apa makna dari setiap warna kostum dalam barongsai (merah, kuning, 

hijau, biru. Dll)? 

11. Apa makna barongsai bagi para pemain? 
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BIOGRAFI PENULIS 

 

 

Nama   : Sri Dewi Ramayanti     

Tempat/Tgl. Lahir : Bangko Jaya, 08 April 1998 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat   : Balam km6, Simpang Kubu.  

  Kecamatan Bangko, Kabupaten  

  Rokan Hilir 

Email   : Sridewiramayanti71@gmail.com  

 

Nama Orang Tua 

Ayah   : Sudarmin 

Ibu   : Mulyana 

 

Riwayat Pendidikan:  

SDN 009 Bangko Permata    : Lulus Tahun 2011  

MTS Roudotul Jannah Bagan Siapi-api : Lulus Tahnu 2014 

MA Roudhotul Jannah Bagan Siapi-api : Lulus Tahun 2017 

 

Pengalaman Organisasi: 

1. Anggota HMJ Studi Agama-Agama priode 2018-2019 

2. Anggota Menwa UIN Suska Riau priode 2018-2020 
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